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Abstract

Pangkalan Makmur is one of the villages where the majority of the people are Planters and
Small and Medium Entrepreneurs. Pangkalan Makmur Village has a lot of potential to be
developed. Therefore, the village took the initiative to make activities to develop this potential.
One of the efforts made is to hold batik training. Kukerta students as academic representatives
fully support and assist this activity. The batik motif made is longan, because longan is a
characteristic of the prosperous base village. This activity aims to educate the public so that
they can understand how to make stamped batik using various tools such as canting, stamp and
others as well as to add insight and increase the creativity of the Pangkalan Makmur village
community. The methods used in this activity include conducting surveys and approaches with
the community, conveying creative ideas in terms of marketing and instilling awareness in the
community about the importance of cultural heritage. The Kukerta group made observations
and observations regarding the potential of longan batik which was still starting to develop.
The results that can be obtained from the implementation of this activity are providing
knowledge and skills of batik cap batik typical of Pangkalan Makmur Village, fostering
community interest in becoming entrepreneurs in the field of stamped batik, and providing
experience in implementing aspects related to the batik stamp business typical of Pangkalan
Makmur Village.
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Abstrak
Pangkalan Makmur merupakan salah satu kampung yang mayoritas masyarakatnya Pekebun
dan Pengusaha Kecil Menengah. Kampung Pangkalan Makmur memiliki banyak potensi untuk
di kembangkan. Oleh karena itu pihak desa berinisiatif membuat kegiatan untuk
mengembangkan potensi tersebut. Salah satu upaya yang dilakukan adalah mengadakan
pelatihan membatik. Mahasiswa Kukerta selaku perwakilan Akademisi mendukung penuh dan
membantu kegiatan ini. Motif batik yang dibuat yaitu kelengkeng, karena kelengkeng
merupakan ciri khas dari kampung pangkalan makmur. Kegiatan ini bertujuan untuk
mengedukasi masyarakat agar dapat memahami cara membuat batik cap dengan
menggunakan berbagai macam alat seperti canting, cap dan lainnya serta untuk menambah
wawasan dan meningkatkan kreativitas dari masyarakat desa Pangkalan Makmur. Metode
yang digunakan dalam kegiatan ini antara lain melakukan survei serta pendekatan dengan
masyarakat, menyampaikan ide-ide kreatif dalam hal pemasaran usaha dan penanaman
kesadaran kepada masyarakat akan pentingnya warisan budaya. Kelompok Kukerta
melakukan pengamatan dan observasi terkait potensi batik kelengkeng yang masih mulai
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akan berkembang. Hasil yang di dapat dari penyelenggaraan kegiatan ini adalah Memberikan
pengetahuan dan keterampilan membatik cap khas Kampung Pangkalan Makmur,
Menumbuhkembangkan minat masyarakat menjadi wirausaha dalam bidang batik cap, dan
Memberikan pengalaman dalam mengimplementasi aspek-aspek yang berkaitan dengan

usaha batik cap khas Kampung Pangkalan Makmur
Kata Kunci : Kuliah Kerja Nyata, Batik, Kampung Pangkalan Makmur, UMKM

PENDAHULUAN

Kuliah  Kerja  Nyata (KKN)
merupakan kegiatan intrakurikuler yang
memadukan metode penyajian
pembelajaran dan pengalaman Kkerja
kepada mahasiswa peserta kegiatan
pemberdayaan masyarakat dengan
penerapan Tri Dharma Perguruan Tinggi.
Kegiatan Kuliah Kerja Nyata merupakan
salah satu cara agar mahasiswa dapat
mengalami peningkatan daya Kkritis dan
pengalaman yang nyata (Syardiansah,
2019)

Kegiatan Kuliah Kerja Nyata kali ini
dilaksanakan di Kampung Pangkalan
Makmur. Kampung Pangkalan Makmur
merupakan salah satu desa yang ada di
kecamatan Dayun Kabupaten Siak
Provinsi Riau yang mayoritas
masyarakatnya Pekebun dan Pengusaha
Kecil Menengah. Kurangnya kesadaran
masyarakat terkait potensi yang ada
didesanya dan kurangnya pengetahuan
masyarakat ~ tentang pemasaran Yyang
memanfaatkan teknologi seperti saat ini,
mendorong mahasiswa KUKERTA selaku
perwakilan Akademisi untuk
menyampaikan ide-ide  kreatif dan
mendukung  setiap  kegiatan  yang
menunjang kemajuan Kampung Pangkalan
Makmur.

Desa Pangkalan Makmur merupakan
Desa yang mayoritas masyarakatnya
bekerja sebagai pekebun dan pengusaha
kecil. Desa ini terletak di dataran rendah,
dan merupakan salah satu desa yang aktif
dalam hal kekompakan dan kreativitas
warga, seperti: olahraga volly, badminton,
sepak bola, tenis meja, pencak silat, dan
lainnya. Kegiatan Posyandu, Wirid,
Remaja masjid, PKK, KB, dan lainnya.

Salah satu kegiatan yang
dikembangkan oleh pihak Kampung
Pangkalan Makmur adalah membuat
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pelatihan membatik. Saat ini batik dapat
digunakan oleh seluruh lapisan masyarakat
dan populer sebagai bahan baku sejumlah
produk fashion seperti pakaian, sepatu,
tas, aksesoris, dan lain lain. Namun seiring
dengan berkembangnya ilmu pengetahuan
dan teknologi, kesenian batik tidak hanya
divisualkan dalam bidang fashion, namun
juga dimanfaatkan sebagai sebuah seni
yang dapat memperindah interior ruang
(Kerdiati & Darmastuti, 2019)

Pemanfaatan seni batik sebagai
aksesoris interior tidak hanya sebatas
penerapan hasil jadi yaitu kain batik.
Beberapa tahun terakhir salah satu alat
membatik yaitu canting cap batik bekas
mulai diminati sebagai aksesoris interior.

Batik sangat mendunia dan telah
diketahui Industri batik Indonesia telah
diakui oleh Departemen Perdagangan
Indonesia sebagai bagian dari 14 industri
kreatif yang ada. Kontribusi batik sebagai
industri  kreatif dalam  membangun
ekonomi dan sosial budaya Indonesia tidak
dapat disangkal (Syed Shaharuddin et al.,
2021). Oleh karena itu kegiatan membatik
ini menjadi kegiatan yang sangat dukung
dari pihak manapun baik dikalangan
masyarakat maupun pemerintah.

Acara membatik ini baru pertama kali
dibuat di Kampung Pangkalan Makmur.
Guna dibuatnya acara membatik yang
diselenggarakan bersama ibu-ibu PKK
yaitu untuk memperkenalkan ciri khas dari
Kampung Pangkalan Makmur tersebut.
Diketahui motif batik yang dibuat yaitu
kelengkeng. Karena kelengkeng
merupakan salah satu ciri khas dari
Kampung Pangkalan Makmur.

Kegiatan membatik yang dilakukan
ini bertujuan untuk mengedukasi mitra
agar dapat memahami cara membuat batik
cap dengan menggunakan berbagai macam
alat seperti canting, cap dan lainnya serta
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untuk  menambah  wawasan  dan
meningkatkan kreativitas dari masyarakat
di Kampung Pangkalan Makmur.

METODE PENGABDIAN

Metode yang digunakan dalam
kegiatan atau program  Kukerta 2022
Universitas Riau ini dilakukan dengan
melakukan survei serta pendekatan
dengan masyarakat. Kelompok Kukerta
Universitas Riau melakukan pengamatan
dan observasi potensi batik kelengkeng
khas Kampung Pangkalan Makmur yang
masih  mulai akan berkembang dan
nantinya akan menjadi peluang usaha bagi
masyarakat kampung Pangkalan Makmur.

Kegiatan membatik ini dipelopori oleh
kelompok PKK kampung Pangkalan
Makmur yang mana di tahun 2022 inilah
usaha batik di luncurkan. Terdapat
beberapa hambatan yang kelompok
Kukerta hadapi salah satunya terdapat
pada peran masyarakat yang masih belum

banyak memiliki  kesadaran terkait
potensinya,  hanya terdapat sedikit
masyarakat yang berkontribusi dalam

pewarisan budaya kain. Sehingga, target
kegiatan Kukerta dilakukan dengan
metode penyampaian ide-ide kreatif dalam
hal pemasaran usaha dan penanaman
kesadaran kepada masyarakat terutama
pada remaja-remaja yang masih belum
memiliki kesadaran yang tinggi akan
pentingnya warisan budaya.
Penanaman kesadaran harus dapat
dibentuk dari usia remaja bahkan usia dini
sehingga dapat membentuk karakter kuat
kepada remaja-remaja yang bisa merasa
cinta dan bangga kepada budaya tanah air
(Zuhri et al., 2022). Setelah melakukan
observasi kepada masyarakat,
perencanaan program dilakukan dengan
mempelajari seluruh proses pembuatan
batik kelengkeng, dimulai dari proses
produksi yang melibatkan pemilihan kain
yang cocok untuk produksi batik yang
mana kain dipilih dan dibeli dari Jawa,
proses cap pada kain yang telah dibuat cap
buah kelengkeng, proses canting tulis
sesuai pola yang di dibuat, penggambaran
pola diatas kain, menggunakan malam
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lilin untuk mencanting pola, pewarnaan
kain  menggunakan pewarna kain,
penguncian kain dengan menggunakan
perekat kayu yang dibetuk sesuai ukuran
kain, perebusan untuk penghilangan lilin
malam, dan pengeringan kain.

Program pelatihan membatik batik
kelengkeng dilakukan menjelang masa
kemerdekaan sebagai bentuk  upaya
mencintai budaya Indonesia pada Senin,
15 Agustus 2022 dengan peserta adalah
remaja-remaja  Kampung  Pangkalan
Makmur dan dilaksanakan di Balai Desa
Pangkalan Makmur.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Kuliah Kerja Nyata dengan tema
“Pemberdayaan =~ Masyarakat  melalui
Program Kerja Kukerta UNRI untuk
Meningkatkan Kualitas Hidup Masyarakat
Berbasis Pendidikan, Kesehatan, dan
Kreatifitas Kampung Pangkalan Makmur”
dengan Mahasiswa/i dari  berbagai
Program Studi yang dimiliki Universitas
Riau sebagai pelopor kegiatan di bawah
arahan Dosen Pembimbing Lapangan lbu
Halida Sophia S.Si.,, M.Si. Pada
kesempatan ini Kukerta UNRI berhasil
menjalankan proker Kukerta selama 1
bulan  dengan  pencapian  berupa
terealisasinya partisipasi dalam
pembukaan pelatihan membatik pertama
kali di Kampung Pangkalan Makmur
sebagai salah satu UMKM di kampung
tersebut dan mendapatkan pengalaman
tentang bagaimana proses kegiatan
membatik.

Kami sebagai mahasiswa Kukerta sangat
mendukung kegiatan ini dan membantu
terlaksananya kegiatan pelatihan
membatik ini hingga berjaan dengan baik.
Mahasiswa disini berperan memberikan
pendampingan dan memberikan ide-ide
kreatif seperti pembuatan nama batik khas
kelengkeng, menjadi panitia dalam
pelatihan membatik bersama ibu-ibu PKK
dan mempromaosikan batik ini lewat media
sosial guna memperluas pasar batik
kelengkeng tersebut ke luar daerah.
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Dari  kegiatan-kegiatan yang kami
lakukan,  kami  telah  melakukan

dokumentasi berupa foto yang di abadikan
dengan mencantumkan keterangan di
setiap foto yang diambil.

Gambarl ﬁAcara pembukaan pelatlhan -

membatik Kampung Pangkalan Makmur
Bersama PKK

Kami mahasiswa Kukerta turut
membantu kegiatan ini berlangsung, mulai
dari melakukan proses mencanting untuk
membuat motif di kain yang akan Kkita
gunakan untuk membatik.

Gambar 2. Proses KegilatandMencantmg

Motif kelengkeng yang merupakan motif
khas Kampung Pangkalan Makmur
tersebut paten dan tidak bisa lagi di variasi.
Jika ingin membuat kombinasi motif,
maka harus menggunakan canting cap
yang berbeda. Untuk membuat malam
yang akan dicetak menempel pada kain
batik, maka harus dipanaskan dahulu.
Malam dipanaskan dengan pertimbangan
tidak terlalu panas dan tidak terlalu dingin.
Penggunaan malam adalah salah satu
syarat utama pembuatan batik cap dan juga
batik tulis.

d_doi: https://doi.org/10.37859/jpumri.v7il.4228

Gambar 3. Meja cap
Selanjutnya mencap batik di atas meja cap.
Apabila  batik  tulis  menggunakan
gawangan dan tangan untuk alas
membatik, maka untuk membuat batik
cap membutuhkan media yang lebih besar
daripada kain yang akan di cap batik.
Selain meja juga diperlukan londo dan

Gambar 4. Proses Pencapan Batik

Pembuatan batik cap lebih cepat
daripada pembuatan batik tulis karena
motif yang berulang-ulang bisa lebih
mudah untuk diterapkan. Dan hasilnya
lebih rapi daripada batik tulis. Desain
pola canting cap selalu dirancang
dengan susunan pola agar satu sisi canting
cap menyambung dengan sisi lain bila
dicapkan. Sehingga nantinya pola batik
yang dibuat bisa menyambung (menyatu).

Hingga akhirnya batik motif
kelengkeng khas Pangkalan Makmur telah
berhasil dibuat dan selesai dengan baik
seperti terlihat pada Gambar 5.
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Gambar 5. Kain batik yang telah
selesai

Setelah berhasilnya batik
kelengkeng khas Kampung
Pangkalan Makmur dibuat, kami
mahasiswa Kukerta memberikan
ide dalam hal pemasaran batik ini,
dengan memanfaatkan teknologi
berupa pemasaran lewat sosial
media, dimana dengan adanya
pelatihan membatik ini selain
sebagai kegiatan yang
mengedukasi masyarakat menjadi
kegiatan yang  menghasilkan
produk batik khas Pangkalan
Makmur, batik ini juga dapat
dipasarkan ke luar daerah dengan
pemasaran yang memanfaatkan
teknologi seperti sosial media.

siap pakai dan siap dipasarkan

Adapun pencapaian dari Kegiatan ini
sampai dengan saat ini sudah ada satu
persatu yang terealisasi, contohnya seperti
. produk batik motif kelengkeng khas dari
Kampung Pangkalan Makmur dapat
dipasarkan dan dikenal masyarakat luas
juga menjadi salah satu UMKM unggulan
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dengan pemasaran yang memanfaatkan
teknologi.

Kegiatan ini mampu menanamkan
kesadaran kepada masyarakat terutama
pada remaja-remaja dalam
mengembangkan potensi desanya,
memberikan pengetahuan dan
keterampilan membatik cap dengan bahan
pewarna alami khas batik dari Kampung
Pangkalan Makmur,
menumbuhkembangkan minat masyarakat
menjadi wirausaha dalam bidang batik
khas Kampung Pangkalan Makmur, dan
memberikan pengalaman nyata dalam
mengimplementasikan aspek-aspek yang
berkaitan dengan usaha batik Kampung
Pangkalan Makmur dan manajemen usaha.

SIMPULAN

Kegiatan Kukerta UNRI yang
dilaksanakan di Kampung Pangkalan
Makmur Kecamatan Dayun Kabupaten
Siak Provinsi Riau ini belangsung dengan
lancar dan telah berhasil mencapai capaian
kerja sesuai yang telah ditagetkan.

Dari uraian kegiatan Kukerta UNRI
yang telah dilakukan dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Pelatihan serta praktek langsung
kegiatan membatik bersama
masyarakat Kampung  Pangkalan

Makmur dapat memberikan dampak
positif yang mana produk batik motif
kelengkeng khas dari Kampung
Pangkalan Makmur dapat dipasarkan
dan dikenal masyarakat luas juga
menjadi salah satu UMKM unggulan.

2. Kegiatan ini mampu meningkatkan
minat  berwirausaha baik untuk
mahasiswa maupun untuk masyarakat
Kampung Pangkalan Makmur.

3. Hasil dari implementasi kegiatan
membatik motif kelengkeng khas
Pangkalan Makmur dapat bermanfaat
untuk jangka panjang.

Saran dan Harapan kami kedepannya agar

sentuhan-sentuhan kepada desa-desa yang

berpotensi di bidang ekonomi agar tidak
putus begitu saja tanpa ada continuation,
dan menciptakan UMKM Tangguh

doi: https://doi.org/10.37859/jpumri.v7il.4228
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lainnya. Dengan terus menciptakan
program-program yang memiliki
semangat serta ide-ide yang
berkesempatan untuk di laksanakan
(Hermanto et al., 2022).
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